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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Untuk menghadirkan area hijau yang sudah mulai jarang terlihat di wilayah 

perkotaan besar padat penduduk serta stress level yang tinggi, dalam perancangan 

interior kantor IT Mandiri Bumi Sipi ini berupaya untuk mengembalikan 

kesadaran manusia akan pentingnya interaksi langsung dengan alam dan 

merasakan dampak positif yang didapatkannya, hal inilah yang melatar belakangi 

perancangan ini untuk menggunakan biofilik desain sebagai pendekatannya. 

 Permasalahan desain yang pertama tentang bagaimana merancang interior 

kantor yang dapat mendukung cara kerja collaborative, teamwork, yaitu dengan 

mendesain area workspace dengan konsep terbuka sehingga user dapat leluasa 

berpindah tempat dan saling bertukar pikiran dengan memanfaatkan fasilitas 

grouping area yang sudah didesain dengan mempertimbangkan monilitas user, 

ergonomi dan flexibility. Pendekatan konsep biofilik yang diterapkan pada 

perancangan ini guna mengurangi tingkat stress pengguna adalah dengan 

menggunakan Direct Experience of Nature tentang bagaimana cara menghadirkan 

unsur alam terpilih seperti cahaya alami, air, vegetasi dan lanskap alam yang 

sudah diterapkan pada beberapa area diantranya ialah diaplikasikannya beberapa 

kolam ikan agar dapat menciptakan suara gemercik air yang menenangkan. Lalu 

penggunaan Indirect Experience of Nature yaitu mengaplikasikan gambaran alam, 

material yang dapat merepresentasikan alam, warna yang didapat dari alam serta 

pola yang didapat dari alam untuk diaplikasikan ke dalam desain seperti pada 

communal area, print area, area absen, enterance dan beberapa spot vegetasi. 

Suasana yang ingin dicapai adalah kantor yang flexible, refreshing serta dapat 

berinteraksi langsung dengan alam dan menciptakan area kerja yang sehat, 

produktif, memiliki atmosfer yang baik dan desain yang menarik. 
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 B. Saran 

1. Diharapkan hasil dari ide perancangan dapat menjadi tumpuan untuk program 

perancangan pada kantor IT Mandiri Bumi Slipi lantai 23. 

2. Hasil dari perancangan dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya menjadi 

bahan pembelajaran mahasiswa desain interior. 

3. Hasil perancangan dapat menjadi bahan materi untuk diperdalam dan diperbaiki 

sebagai jawaban permasalahan yang lainnya. 
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